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Penerapan Metode HVSR (Horizontal To Vertical Spectra Ratio) Untuk Menentukan 

Indeks Kerentanan Seismik Berdasarkan Pengukuran Sinyal Mikrotremor Di 

Kecamatan Kepahiang 

Dwi Anggraeny Agustieny 

NIM : 08021281621039 

ABSTRAK 

Telah dilakukan pengukuran mikrotremor untuk menentukan Indeks Kerentanan 

Seismik di Kecamatan Kepahiang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kerentanan seismik di Kecamatan Kepahiang yang didasarkan pada nilai frekuensi dominan, 

periode dominan dan amplifikasi. Pengukuran mikrotremor ini dilakukan di 45 titik yang 

tersebar di Kecamatan Kepahiang. Data mikrotremor tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode HVSR (Horizontal to Vertical Spectra Ratio). Dari metode HVSR ini 

akan diperoleh parameter penting yaitu frekuensi dominan dan amplifikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa indeks kerentanan seismik tertinggi berada pada titik 38 sebesar 49,75. 

Berdasarkan klasifikasi tingkat kerentanan seismik, Indeks kerentanan seismik ini terbagi 

dalam 3 zona antara lain zona rendah, sedang dan tinggi. Terdapat sebanyak 19 titik 

pengukuran yang berada dalam zona kerentanan seismik yang rendah, dengan indeks 

kerentanan seismik antara 0,79-2,80. Sementara titik dengan zona sedang sebanyak 13 titik 

dengan indeks kerentanan seismic sebesar 3,26-5,13. Untuk zona tinggi, terdapat sebanyak 13 

titik yang berada dalam zona tinggi dengan indeks kerentanan seismic antara 6,39-49,75.  

Kata Kunci : Mikrotremor, HVSR, Frekuensi Dominan, Amplifikasi, Periode Dominan, dan 

Indeks Kerentanan Seismik  
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Application Of HVSR (Horizontal To Vertical Spectra Ratio) Methode To determined 

Seismic Vulnerability Index Based On The Measurement Of The Microtremor Signal 

At The Kepahiang District 

 

Dwi Anggraeny Agustieny 

NIM : 08021281621039 

ABSTRACT  

This research of microtremor was conducted to determined seismic vulnerability index 

at Kepahiang district. The purpose of this research was to know seismic vulnerability in 

Kepahiang district based on dominant frequency, dominant period and amplification. The 

measurement of microtremor was did at 45 points that spreading at Kepahiang district. Data of 

the microtremor was analyzed by HVSR (Horizontal to Vertical Spectra Ratio) method. From 

this method will obtained the important parameters were dominant frequency and 

amplification.The result show that highest seismic vulnerability index of 49,75 is at point 38. 

Based on classification of seismic vulnerability index, there was 3 zones such as low, middle 

and high zone. There are 19 points of the measurement in the low seismic vulnerability zone, 

with seismic vulnerability index range up 0,79 to 2,80. Temporary the point of middle zone 

was 13 points with seismic vulnerability index of 3,26 to 5,13. For high zone, there was 15 

points that seismic vulnerability index range up 6,39 to 49,75. 

 

Keywords : Microtremor, HVSR, Dominant Frequency, Amplification, dominant Period and 

Seismic vulnerability index. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia salah satu kawasan yang rentan akan terjadinya gempa bumi. Hal tersebut 

disebabkan karena Indonesia berada pada posisi pertemuan antara 3 (tiga) lempeng tektonik 

yang aktif bergerak atau disebut juga dengan Triple Junction  diantaranya Lempeng Australia 

di Selatan, Lempang Euro-Asia di bagian Barat dan Lempeng Samudra Pasifik di bagian Timur 

(Loma dkk, 2019). Salah satu daerah di Indonesia yang berpotensi terjadinya gempabumi ialah 

Kabupaten Kepahiang yang berada di provinsi Bengkulu. Kepahiang termasuk daerah yang 

subur, karena tanahnya tersusun atas pelapukan dari gunung api muda (Supartoyo dan Litman, 

2018).  

Wilayah Kabupaten Kepahiang dilalui oleh segmen musi yang merupakan salah satu 

segmen aktif dari sesar Sumatera yang melalui daerah Kepahiang dan membentang sepanjang 

pegunungan Bukit Barisan (Supartoyo dan Litman, 2018). Menurut Supartoyo dan Litman, 

berdasarkan sejarah peristiwa gempa bumi merusak, setidaknya telah terjadi tiga kali gempa 

bumi merusak di wilayah Kepahiang yang terjadi pada tahun 1979, 1997 dan 2017. 

Dikarenakan daerah Kepahiang termasuk zona yang rawan gempa bumi, untuk itu perlu adanya 

suatu upaya untuk memperkirakan tingkat kerentanan seismik di daerah yang rawan akan 

gempa bumi. Menurut Sudibyo (2019), studi mengenai tingkat kerentanan seismik sangat 

diperlukan untuk mengetahui dan memetakan zona mana saja yang akan lebih rentan terhadap 

kejadian gempa bumi tersebut.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui kerawanan suatu daerah terhadap 

gempa bumi ialah dengan melakukan pemetaan indeks kerentanan seismik. Indeks kerentanan 

seismik ialah suatu rasio yang dapat menunjukkan tingkat kerentanan tanah ketika terjadinya 

bencana gempa bumi (Nubatonis dkk., 2017). Cara menentukan indeks kerentanan seismik ini 

yaitu melakukan survei mikrotremor dengan menggunakan metode Horizontal to Vertical 

Spectra Ratio (HVSR). Adapun kelebihan dari pengukuran mikrotremor dengan menggunakan 

metode ini termasuk pengukuran yang efektif dan dapat dilakukan pada wilayah pemukiman 

tanpa menyebabkan gangguan pada lingkungan sekitarnya. Selain itu, survei mikrotremor ini 

juga dapat dilakukan di daerah yang belum terkena gempa (Haerudin dkk., 2019).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Terdapat beberapa rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, diantaranya : 
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1. Bagaimana tingkat kerentanan seismik di Kecamatan Kepahiang berdasarkan nilai 

frekuensi dominan, periode dominan, dan amplifikasi ? 

2. Di titik manakah yang memiliki tingkat indeks kerentanan seismik yang paling tinggi ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui tingkat kerentanan seismik di Kecamatan Kepahiang berdasarkan 

nilai frekuensi dominan, periode dominan, dan amplifikasi. 

2. Untuk mengetahui zona yang memiliki indeks kerentanan seismik tertinggi di 

Kecamatan Kepahiang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui 

daerah yang memiliki tingkat kerentanan seismik yang tinggi. Sehingga dapat dilakukan suatu 

upaya dalam menghadapi bencana gempabumi di daerah tersebut. 
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